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Abstract 

Rice is one of the important commodities for the people of Indonesia because the 

staple food source of the Indonesian people is rice which comes from rice plants. 

Rice has a high strategic value so that the government needs to provide serious 

handling as an effort to increase rice productivity. This is closely related to the 

ability of farmers as the main producers in allocating production factors 

efficiently to increase rice productivity so that they are able to reach the maximum 

potential point in their farming activities. This study aims to determine the total 

costs, revenues, profits and factors that influence economic efficiency using the 

Cobb Douglas profit approach of rice farming in Sumberagung Village, Gondang 

District, Nganjuk Regency. Sampling using the simple random sampling method 

with 60 respondents. The approach method used in this study is a descriptive and 

quantitative approach with data analysis using the R / C Ratio and the Cobb-

Douglas UOP (Unit Output Price) Profit Function analysis. The results of the 

analysis show that the average profit of rice farmers in Sumberagung Village, 

Gondang District, Nganjuk Regency is IDR 22,831,810/Ha/MT with an R/C ratio 

of 3.12. From the t-test results, eight variables were obtained that had a significant 

effect on the profit of rice farming in Sumberagung Village, namely land area, 

equipment costs, seed prices, urea prices, phonska prices, organic fertilizer 

prices, ZA prices, drug prices and labor wages. 

Keyword: Production factors, Farming, Paddy fields 

Abstrak 

Padi merupakan salah satu komoditi penting bagi masyarakat Indonesia karna 

sumber makanan pokok masyarakat Indonesia adalah beras yang berasal dari 

tanaman padi. Padi memiliki nilai strategis yang tinggi sehingga pemerintah perlu 

memberikan penanganan yang serius sebagai upaya peningkatan produktivitas 

padi. Hal ini erat kaitannya dengan kemampuan petani sebagai produsen utama 

dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien untuk meningkatkan 

produktivitas padi sehingga mereka mampu mencapai titik potensi maksimum 

dalam kegiatan usahataninya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui total biaya, 

penerimaan, keuntungan dan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi ekonomi 

menggunakan pendekatan keuntungan Cobb Douglas usahatani padi sawah di Desa 

Sumberagung Kec. Gondang Kab.Nganjuk. Pengambilan sampel menggunakan 

metode simple random sampling sejumlah 60 responden. Metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriftif dankuantitatif dengan 

analisis data menggunakan R/C Ratio serta  analisis Fungsi Keuntungan Cobb-

Douglas UOP (Unit Output Price). Hasil dari analisis menunjukkan rata-rata 

keuntungan petani padi di Desa Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten 

Nganjuk sebesar Rp 22.831.810/Ha/MT dengan nilai R/C rationya sebesar 3,12 dari 

hasil uji-t diperoleh delapan variabel yang berpengaruh nyata terhadap keuntungan 

usahatani padi sawah di Desa Sumberagung yaitu luas lahan, biaya alat, harga 

benih, harga urea, harga phonska, harga pupuk organik, harga ZA, harga obat-

obatan dan upah tenaga kerja. 

Kata Kunci: Faktor produksi, Usahatani,Padi sawah 

 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk terbanyak urutan ke 

empat di dunia setelah Amerika Serikat. Hal itu menjadikan kebutuhan pangan yang 

menjadi sangat penting dan dibutuhkan dengan jumlah lebih banyak khususnya 

beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia (Rivanda et al., 2020). 

Sehingga peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam membangun ketahanan 

pangan yang ada di Indonesia. Kondisi yang terjadi saat ini pemerintah masih terus 

melakukan impor beras sepanjang tahun hingga Agustus 2024, Indonesia telah 

mengimpor beras sebanyak 3,05 juta ton (BPS, 2024). Hal itu dilakukan sebagai 

langkah strategis yang diambil oleh pemerintah untuk memastikan ketersediaan dan 

stabilitas harga beras di Indonesia.  

Sehingga sektor pertanian memiliki peranan penting sebagai penunjang 

ekonomi nasional. Berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

pangan, pencapaian ketahan pangan dilakukan dengan meningkatkan produksi 

komoditas pertanian untuk pangan yang beranekaragam dengan menerapkan 

prinsip keunggulan komperatif dan kompetitif, efesiensi dan berdaya saing (BKP, 

2020). Namun pembangunan pangan tidak akan mampu berdiri sendiri, melainkan 

pekerjaan yang sifatnya multisektor. Diperlukan koordinasi, integrasi, sinergitas 

dan sinkronisasi baik antar instansi atau antar lembaga terkait, maupun antar 

pemerintah dengan petani. 

Kemampuan petani sebagai produsen utama untuk mengalokasikan 

berbagai faktor-faktor produksi secara efisien erat kaitannyan dengan upaya 

peningkatan produktivitas pangan dalam sektor pertanian khususnya padi sehingga 

mereka mampu mecapai titik potensi maksimum dalam kegiatan usahataninya. 

Sehingga kesejahteraan petani juga berpengaruh dalam tercapainya produktivitas 

padi yang unggul. Menurut Jannah et al., (2020) kesejahteraan juga dapat dikatakan 

dimana suatu masyarakat dapat melakukan aktivitas ekonomi dengan baik. Hingga 

saat ini, prioritas utama dari pembangunan yang ada di Indonesia yaitu 

pembangunan ekonomi dengan fokus pada sektor pertanian (Ardhianti et al., 2024). 

Menurut Akbar et al., (2022) Indonesia merupakan negara yang memiliki peranan 

penting dari keseluruhan perekonomian nasional, salah satunya yaitu padi yang 



hasil produksinya menjadi bahan makanan pokok masyarakat Indonesia. Di dukung 

dengan data BPS, (2024) yang menunjukkan bahwa komoditas padi di Indonesia 

pada 2024 memiliki luas panen 10, 046 juta hektar dan menghasilkan produksi 

52,659 juta ton. 

Padi adalah salah satu komoditi penting bagi masyarakat Indonesia karna 

sumber makanan pokok bagi masyarakat Indonesia adalah nasi yang berasal dari 

tanaman padi (Arwansyah & Suryani, 2020). Padi menjadi komoditas pangan 

paling utama di Indonesia dan memiliki nilai strategis tinggi sehingga pemerintah 

perlu memberikan penanganan yang serius dalam upaya peningkatan produktifitas 

padi. Besarnya peran pemerintah dalam memberikan penanganan dan pengolahan 

terhadap komoditas pangan khususnya padi bisa dilihat dari mulai pra produksi 

seperti penyedia bibit unggul, pupuk,obat-obatan, irigasi yang memadai serta 

penguatan modal (Syaiful Bachri, 2022). 

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa 

Timur yaitu salah satu sentra penghasil padi yang cukup besar, sebagian besar 

wilayahnya adalah lahan pertanian, khususnya untuk produksi padi sawah dan 

jagung (Manggala & Boedi, 2018). Mayoritas penduduknya menyambung 

hidupnya dengan berprofesi menjadi petani. Produksi padi di Kabupaten Nganjuk 

pada tahun 2022 menghasilkan sebanyak 515.230,76 ton. Pada tahun 2023 produksi 

padi mengalami penurunan menjadi 484.378,33 ton (BPS, 2024). 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi di Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2019-2023 

Tahun Luas panen (Ha) Produksi (Kw) Produktivitas 

(Kw/Ha) 

2019 5.790 396.007,13 68,39 

2020 5.490 384.335,71 70,00 

2021 5.516 350.522,1 63,5 

2022 5.437 346.109,9 63,6 

2023 4.583 290.776,3 63,4 

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk (2024). 

Kecamatan Gondang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Nganjuk dengan urutan ke empat penghasil produksi padi terbanyak di 

Kabupaten Nganjuk (BPS, 2024). Berdasarkan Tabel 1 produksi padi di Kecamatan 

Gondang mengalami penurunan. Luas panen,produksi dan produktivitas tertinggi 

pada tahun 2019 dengan luas panen 5.790 ha, produksi sebanyak 396.007,13 kw 



dan produktivitas 68,39 kw/ha. Lalu di tahun 2020-2023 mengalami penurunan. 

Hal ini di duga para petani padi di Desa Sumberagung Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk belum memahami prinsip hubungan input-output. Menurut 

Arifin et al., (2023) terjadinya penurunan produksi padi disebabkan oleh beberapa 

faktor produksi seperti luas lahan, jumlah tenaga kerja, modal, ketersediaan air 

irigasi, wawasan atau pengetahuan petani dalam usahatani,dan teknologi yang 

digunakan. Sehingga terjadi rendahnya hasil suatu produksi dikarenakan 

penggunaan faktor produksi yang tidak efesien. Karna penggunaan faktor produksi 

dikatakan efesien apabila menghasilkan keuntungan yang maksimum.  

Selain terjadinya penurunan pada produktivitas usahatani padi sawah, 

perubahanan harga dilapangan juga berdampak memepengaruhi keuntungan yang 

diperoleh petani. Bustaman dalam Nelly et al., (2018) menyatakan bahwa terjadi 

ketidakstabilan harga padi disebabkan oleh produksi padi yang berfluktuasi 

mengikuti musim tanam sedangkan konsumsi beras cenderung stabil sepanjang 

waktu. Sehingga kestabilan tersebut menimbulkan suatu masalah. Pada saat harga 

beras rendah akan menurunkan tingkat kesejahteraan petani, Sebaliknya, jika harga 

beras tinggi akan muncul kekhawatiran terjadi rawan pangan terutama bagi 

masyarakat menengah kebawah. Sehingga BULOG sebagai badan pemerintah yang 

berfungsi menjaga kestabilan harga beras akan membeli gabah dari petani saat 

panen raya dengan Harga Pembeli Pemerintah (HPP) untuk melindungi petani dari 

rendahnya harga beli yang ditawarkan oleh pihak penggilingan, sedangkan pada 

saat paceklik, BULOG akan mengadakan oprasi pasar dengan mengeluarkan 

cadangan beras dari gudang dan dijual dengan Harga Eceran Tinggi (HET) yang 

telah ditetapkan pemerintah guna melindungi konsumen dari mahalnya harga beras 

yang terjadi karena kelangkaan beras di pasar saat musim paceklik.  

Menurut Maharani, (2019) usahatani padi sawah dilakukan dengan 

menggabungkan antar faktor produksi dengan sebaik-baiknya sehingga akan 

menghasilkan output yang dapat menghasilkan keuntungan yang maksimum. 

Penggunaan faktor produksi yang kurang tepat akan mengakibatkan rendahnya 

hasil produksi. Peningkatan produksi bisa dilakukan dengan penggunaan faktor-

faktor produksi secara efesien, dalam artian faktor produksi yang diperoleh lebih 

dari faktor produksi yang digunakan. Dengan memilih kombinasi penggunaan 



tenaga kerja, bibit, pupuk, pengolahan lahan, perawatan tanaman serta penggunaan 

modal dan teknologi yang tepat akan meningkatkan produktivitas. 

Begitu pentingnya komoditi padi, maka peneliti mencoba mengkaji faktor 

produksi yang berpengaruh terhadap produksi padi, penggunaan faktor-faktor 

produksi yang dialokasikan oleh petani padi dalam menvapai efisiensi ekonomi di 

Desa Sumbragung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efesiensi Ekonomi Usahatani Padi Sawah di Desa 

Sumberagung Kec Gondang Kab Nganjuk”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji sebagai berikut:  

1. Berapa biaya, penerimaan dan keuntungan usahatani padi sawah di Desa 

Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi ekonomi menggunakan 

pendekatan keuntungan Cobb Doglas usahatani padi sawah di Desa 

Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis biaya, penerimaan dan keuntungan usahatani padi sawah di 

Desa Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi ekonomi 

menggunakan pendekatan keuntungan Cobb Doglas usahatani padi sawah di 

Desa Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk. 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi yang diambil dari penelitian ini adalah di Desa Sumberagung Kecamatan 

Gondang Kabupaten Nganjuk. 

2. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah petani yang menanam padi pada saat 

musim tanam utama (rendeng). 



1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian  

Dalam penyusunannya penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk 

memiliki nilai guna terhadap: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi studi sarjana S1 program studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pemerintah 

dalam upaya penggunaan teknologi praktik pertanian yang baik dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan keuntungan petani padi serta penelitiaan ini 

diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pemerintah agar lebih 

baik kedepannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi bagi akademisi untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang usahatani padi sawah untuk 

penelitian selanjutnya. Sebagai penambah, pelengkap sekaligus pembanding 

dengan hasil-hasil penelitian yang sudah ada. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, bahan 

pembanding, dan bahan pengetahuan pustaka bagi penelitian yang serupa. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada jurnal 

bereputasi nasional. 

 



V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Keuntungan petani padi di Desa Sumberagung Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk sebesar Rp 22.831.791 per ha dalam satu MT dan nilai 

R/C rationya sebesar 3,12, bahwa usahatani padi di Desa Sumberagung 

Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk efisien dan menguntungkan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi ekonomi menggunakan 

pendekatan keuntungan Cobb Douglas usahatani padi sawah adalah luas 

lahan, biaya alat, harga benih, harga pupuk urea, harga pupuk phonska, 

harga pupuk organik, harga pupuk ZA, dan harga obat-obatan. Sedangkan 

faktor yang tidak berpegaruh terhadap keuntungan usahatani padi sawah 

adalah upah tenaga kerja. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan oleh penulis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Petani perlu menggunakan faktor-faktor produksi sesuai biaya yang ada. 

Sehingga diharapkan akan mencapai jumlah input yang efisien dan efektif 

dengan biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahataninya. 

Hasilnya dapat meningkatkan keuntungan produksi usahatani padi di Desa 

Sumberagung Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk.  

2. Distribusi ketersediaan pupuk di tingkat petani perlu dibenahi supaya harga 

menjadi stabil. Untuk meminimalisir biaya pupuk kepada petani agar 

bekerjasama dalam kelompok taninya untuk menyediakan pupuk lebih awal 

sebelum digunakan untuk menghindari permainan harga pada saat pupuk 

dibutuhkan. 

3. Kepada pemerintah diharapkan mampu memfasilitasi saran dan prasarana 

transportasi yang lebih baik untuk para petani agar mudah dalam mengakses 

informasi, pembelian sarana produksi hingga pemasaran agar petani dapat 

terus aktif berkomunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

usahataninya serta meningkatkan subsidi pupuk agar keuntungan dan 

kesejahteraan petani meningkat.  
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